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ABSTRACT  

 
This study aims to determine the effect of inspirational motivation on transformational 
leadership in the study of Muhammadiyah's charitable efforts in the city of Samarinda. This 
research uses quantitative research methods. The analysis technique used in this research is 
quantitative descriptive whose aim is to determine the effect of the independent variable (X) 
inspirational motivation on the dependent variable (Y) transformational leadership. Data 
collection techniques in this study are using a questionnaire with a Likert scale. Research 
data will be analyzed by quality tests (validity test and reliability test), simple linear 
regression analysis, classic assumption test (normality test and multicollinearity test, 
heteroscedasticity test) and hypothesis testing (t test and coefficient of determination test). 
Total population in Muhammadiyah charity studies in the city of samarinda as many as 188 
employees. The sampling technique was carried out using the non-probability sampling 
method using judgment techniques or certain considerations. Sampling was carried out on 
50 respondents from 188 employees. The results showed that inspirational motivation had 
a positive and significant effect on transformational leadership with a value of R square = 
0.746, which means that there is a positive correlation of 7% between inspirational 
motivation and transformational leadership. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi inspirasional terhadap 
kepemimpinan transformasional studi pada amal usaha Muhammadiyah di kota 
samarinda. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini deksritif kuantitatif yang tujuannya untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen (X) motivasi inspirasional terhadap variabel 
dependen (Y) kepemimpinan transformasional teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner dengan skala likert. Data penelitian 
akan dianalis dengan  uji kualitas (uji validitas dan uji reabilitas), analisis regresi linier 
sederhana, uji asumsi klasik (uji normalitas dan uji multikolinearitas,uji 
heteroskedastitas) dan uji hipotesis (uji t dan uji koefisien determinasi) Jumlah populasi 
pada studi amal Muhammadiyah di kota samarinda sebanyak 188 pegawai. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode non Probality Sampling dengan 
menggunakan teknik judgment atau pertimbangan tertentu.pengambilan sempel 
dilakukan pada 50 responden dari 188 pegawai. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
motivasi inspirasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepemimpinan 
Transformasional dengan nilai R square =  0.746 yang berarti terdapat kolerasi positif 
yang bepengaruh sebesar 7% antara motivasi inspirasi terhadap kepemimpinan 
transformasional Studi Pada Amal Usaha Muhammadiyah Di Kota SamarindaSamarinda. 

Kata Kunci : Motivasi Inspirasional,Kepemimpinan Transformasional,Badan Amal 
Usaha 
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PENDAHULUAN  
 Manajemen yang baik akan bekerja dengan pengakuan tujuan organisasi, perwakilan dan area lokal. 

Dengan kemudahan eksekutif dan kemudahan penggunaan komponen papan dapat dipindahkan bersama. 
Dalam mencapai tujuan organisasi, ada banyak komponen yang signifikan dalam memuaskan mereka. 
Diantaranya adalah komponen inisiatif atau pionir. Jika sumber daya yang tersedia tidak dikelola dengan baik, 
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maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai, sehingga tugas pelopor sangat penting, yang dapat 
menggunakan otoritas dan inisiatif untuk mencapai suatu tujuan. Setiap pionir pada hakekatnya memiliki 
perilaku yang bergantian dalam menggerakkan bawahannya, hal ini diartikan sebagai gaya inisiatif 

Sebagai organisasi keagamaan yang dimotivasi oleh keinginan untuk memberikan dampak positif bagi 
masyarakat, Amal Muhammadiyah di Samarinda bergerak dalam berbagai kegiatan, termasuk yang berkaitan 
dengan pendidikan, kesehatan, sosial, dan ekonomi. Terobosan administrasi dalam ikhtiar dermawan 
Muhammadiyah di Samarinda dapat mempengaruhi kualitas dan kelangsungan kegiatan yang dilakukan serta 
kualitas yang diberikan 

Organisasi Inspirasi bergerak merupakan variabel signifikan yang dapat mempengaruhi otoritas 
terobosan di Muhammadiyah untuk tujuan bisnis yang baik di kota Samarinda. Inspirasi yang tinggi dapat 
memperluas pekerjaan untuk mencapai tujuan otoritatif dan menawarkan dukungan terbaik untuk daerah 
setempat. Sedangkan motivasi dapat membantu perintis dengan melihat sebagai pemikiran baru yang 
imajinatif dan kreatif dalam memimpin bisnis tujuan mulia 

Kepemimpinan transformasional adalah sebuah gaya kepemimpinan yang memiliki integritas untuk 
merubah cara pandang karyawan dalam hal melakukan pekerjaan (wibowo, 2016) Inisiatif terobosan adalah 
sudut pandang otoritas yang masuk akal tentang bagaimana pelopor mengubah kelompok atau asosiasi 
dengan membuat, menyampaikan, dan menampilkan mimpi untuk asosiasi atau unit kerja dan menggerakkan 
perwakilan untuk mengejar pencapaian visi tersebut. Seorang pemimpin harus terus mendorong bawahannya 
untuk berfungsi dengan baik dan benar. Jika motivasi tidak menghasilkan kemauan untuk bekerja, maka 
kinerja yang diharapkan juga tidak akan tercapai. Untuk terciptanya kinerja yang diantisipasi, keduanya 
merupakan komponen utama.(Hamid, 2014) 

Motivasi inspirasional bertindak dengan cara memotivasi dan menginspirasai bawahannya. Pemimpin 
memiliki visi yang menarik, dan menggunakan simbol untuk memfokuskan upaya bawahan (Yukl, 2015). 
Pemimpin dapat menghasilkan inspirasi dari dalam individu organisasi untuk memberikan yang terbaik bagi 
organisasi. Dengan cara ini, cara persuasif yang membantu dalam berperilaku pemimpin membuat orang 
berusaha untuk memahami bahwa perilaku kerja mereka penting dan dapat memberikan manfaat maksimal 
bagi diri mereka sendiri serta mengenai kelompok dan organisasi mereka.(hertanto, 2009) 

KAJIAN LITERATUR  
Motivasi Inspirasional 

Seorang pemimpin yang inspiratif memotivasi dan mengilhami bawahannya melalui motivasi yang 
inspiratif. Pionir memiliki mimpi yang meyakinkan, dan menggunakan gambar untuk memusatkan usaha 
bawahan (Yukl, 2015). Pelopor dapat menghasilkan inspirasi dari dalam individu organisasi untuk 
memberikan yang terbaik bagi organisasi. Oleh karena itu, perilaku pemimpin yang inspiratif dan memotivasi 
mendorong karyawan untuk berusaha menyadari bahwa perilaku kerjanya bermakna dan dapat 
memaksimalkan keuntungan bagi dirinya sendiri, kelompoknya, dan perusahaannya. (Hertanto, 2009) 
(Robbins,2013) mencirikan inspirasi sebagai siklus yang memahami kekuatan, sikap, dan ketekunan 
seseorang untuk mencapai tujuannya. Definisi ini berfokus pada tiga aspek utama: ketekunan, arah, dan 
intensitas. Intensitas seseorang terkait dengan seberapa keras mereka berusaha. Namun, energi yang terfokus 
tidak akan menghasilkan kinerja pekerja yang baik kecuali jika pekerjaan terhubung ke jalur yang membantu 
organisasi. Selanjutnya, harus fokus pada sifat bisnis dan kekuatan usaha terkoordinasi. Motivasi,inspirasi 
dapat meningkatkan pemenuhan kerja. Karyawan dapat bekerja dengan antusias ketika mereka termotivasi. 
Ada area kekuatan untuk inspirasi dan pemenuhan kerja pekerja (Njiraini et al., 2018). Motivasi inspirational 
menggunakan perilaku untuk menggerakkan pekerja agar persahabatan tetap hidup (Ngaithe & Ndwiga, 
2016) Pekerja menyukai bagian motivasi inpirasi. Karyawan termotivasi untuk menyelesaikan tanggung 
jawab mereka oleh pemimpin. 

Dimensi dan contoh motivasi inspirasi. bertindak dengan cara yang membangkitkan dan 
menggerakkan individu di sekitar mereka dengan memberikan kepentingan dan kesulitan kepada kelompok 
kerja sehingga mereka disegarkan dan energik untuk bekerja. Ada tampilan antusiasme dan optimisme. 
Pemimpin yang transformasional menginspirasi pengikutnya untuk menetapkan tujuan yang menarik untuk 
masa depan. Pemimpin transformasional mendemonstrasikan dedikasi pada visi bersama dan menetapkan 
harapan yang jelas bagi pengikut mereka. Menggabungkan aspek inspirasi bergerak:  

1. Visi yang terbangun dari memandang masa lampau, masa kini, dan masa yang akan dating. 
2. Fokus pada pencapaian prestasi yang lebih tinggi. 
3. Memberikan pengaruh kinerja positif pada pengikut. 
4. Mendorong pengikut untuk menemukan pentingnya proses dan hasil pekerjaan. 
5. Mendorong pengikut mendahulukan kepentingan organisasi 
6. Mendorong pengikut untuk mencapai kebutuhan yang lebih tinggi. 
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7. Membangun komitmen bersama untuk kepentingan bersama, bukan untuk kepentingan 
individu. 

Kepemimpinan Transformasional 
Karakteristik Seorang pemimpin harus dapat memimpin dengan memberi contoh dan menginspirasi 

pengikutnya untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan menuntut seorang pemimpin untuk dapat 
mempengaruhi dan mengarahkan para pengikutnya. Selain itu, perintis terobosan akan membangkitkan 
pengikutnya untuk mencapai kinerja yang melampauinya. 

Robbins (2008) Pemimpin mendesak bawahannya untuk lebih imajinatif dan inventif. Pelopor perintis 
dipandang lebih menarik karena lebih imajinatif, mereka juga lebih kuat karena dapat mendorong 
pengikutnya untuk menjadi kreatif. Pemimpin transformasional mengilhami pengikut untuk berkomitmen 
pada tujuan dan meningkatkan kepercayaan mereka pada pemimpin. Pelopor pelopor fokus pada 
peningkatan diri pendukung mereka, mengubah keakraban penganut dengan masalah yang ada dengan 
membantu orang lain melihat masalah lama dengan cara baru, dan dapat memuaskan pengikut mereka untuk 
berusaha mencapai tujuan Bersama. 

Prinsip memiliki karakteristik tersendiri dan berfungsi sebagai acuan atau pedoman. Dan itu berarti 
pemerintahan yang inovatif memiliki atributnya sendiri, tidak persis sama dengan yang lain. Ini terdiri dari 
beberapa standar untuk mempertahankan model inisiatif terobosan yaitu: 

a) Pandai mengungkapkan rasa 
Pemimpin harus pandai menjelaskan visi misi dengan terang dan gambling (Senny, 2018). Agar 
bawahan paham apa tujuan awal dan apa yang harus di capainya. 

b) Kemampuan membangun semangat  
Para pemimpin hendaknya memiliki sifat yang hangat dan sifat yang bersemangat. Bukan untuk dirinya 
sendiri, melainkan tambahan untuk bawahannya. Ketika bawahan dibujuk oleh pemimpin, akan mudah 
bagi pemimpin untuk mengendalikan mereka. 

c) Inovasi 
Inovasi dari pemimpin adalah salah satu konsep revolusioner. Pemimpin harus siap menghadapi 
perubahan besar dan bekerja keras untuk berubah secepat mungkin. Bisnis atau organisasi yang 
menganut inovasi akan berkembang pesat di zaman yang terus berubah. 

d) Saling tolong menolong  
Setiap anggota, termasuk pemimpin, harus menunjukkan kualitas ini. Prinsip dasar kepemimpinan 
transformasional adalah saling membantu dan menutupi kekurangan satu sama lain. (Lesilolo, 2012) 

e) Terbuka  
Gaya kepemimpinan ini membutuhkan keterbukaan dari pihak pemimpin. Karena perintis berbicara 
dengan bawahan dalam dua arah, mereka harus mengakui ide dan reaksi dengan penuh pertimbangan. 

 
Kerangka pikir dari pengaruh promosi kerja terhadap prestasi kerja dengan motivasi sebagai variabel 

moderasi adalah sebagai berikut: 
  
 
 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis Dalam Penelitian ini, Jenis metode penelitian ini yang digunakan oleh peneliti adalah jenis metode 
kuantitatif. Untuk mengukur sejauh mana variabel motivasi inspirasional terhadap kepemimpinan 
transformasional untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku umum. Dengan menggunakan analisis 
regresi linier sederhana melalui program SPSS versi.26 dan menggunakan Analisis Statistik Deskriptif sebagai 
alat untuk menganalisis data 

 (Sugiyono, 2012.) menyatakan bahwa lokasi generasi diwakili oleh populasi, yang meliputi: objek atau 
subjek yang dipilih peneliti untuk dipelajari dan dari mana mereka akan menarik kesimpulan. Dalam tinjauan 
ini, masyarakat adalah semua otoritas yang mendasari di amal usaha Muhammadiyah di Kota Samarinda 
dengan jumlah perwakilan 
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Sugiyono (2014) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karkteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Sampel adalah subjek dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode Non Probability Sampling yaitu pemilihan elemen populasi tidak 
menggunakan proses random; anggota populasi dipilih atas dasar pertimbangan tertentu. Teknik pengambilan 
sampel berdasarkan judgment atau pertimbangan tertentu ; periset menggunakan pertimbangan tertentu 
dalam memilih anggota populasi sebagai sampel. Anggota populasi yang dipilih ditentukan langsung oleh 
periset, sehingga tidak ada peluang bagi anggota populasi yang lain untuk menjadi sampel jika mereka berada 
di luar pertimbangan periset. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana Selanjutnya dilakukan uji regresi linier sederhana untuk mengetahui 
besarnya pengaruh motivasi inspirasional (X) terhadap kepemimpinan transformasional (Y) pada Kajian Amal 
Muhammadiyah di Kota Samarinda. Hal ini dilakukan setelah dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 
asumsi klasik untuk menunjukkan bahwa data yang diperoleh memenuhi persyaratan. 

 
Tabel 1 Hasil Analisis Regeresi Linier Sederhana 

 
Y= 11.663+1.042X1 

Dimana: 
Y = Kepemimpinan Transfromasional 
X1 = Motivasi Inspirasi 
e = fakta error 
Berdasarkan persamaan diatas dijelaskan sebagai berikut: 

a. Kepemimpinan transformasional (Y) = 11.663 
Konstanta artinya kinerja (Y) sebesar 11.663 tanpa ada variabel independen yaitu Motivasi 
inspirasi 

b. Motivasi inspirasi (X) = 1.042 
Konstanta regresi variabel motivasi inspirasional (X) sebesar 1.042yang berarti jika variabel 
independen lain nilainya tetap mengalami kenaikan, maka kinerja (Y) akan mengalami 
kenaikan sebesar 1.042 

Uji  Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien determinasi merupakan suatu indikator untuk menggambarkan berapa banyak variasi yang 

dijelaskan dalam model. Berdasarkan nilai R2 dapat dilihat tingkat signifikansi antara variabel bebas dan 
variabel tak bebas dalam regresi linier. 

Tabel 2 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari Tabel 2, dapat diketahui bahwa dari perhitungan regresi linier menggunakan SPSS, didapatkan nilai 
R Square = 0,746 yang berarti terdapat kolerasi positif yang berpengaruh sebesar 74,6% antara motivasi 
inspirasi terhadap kepemimpinan transformasional Studi pada Amal Usaha Muhammadiyah di kota Samarinda 
Uji T (Parsial) 
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Uji Uji t merupakan pengujian secara parsial, untuk menguji apakah setiap variabel bebas mempunyai 
pengaruh atau tidak terhadap variabel terikatnya. Dimana pada pendekatan probabilistik jika nilai signifikasi 
< α = 0,05 maka ada kolerasi yang signifikan. Namun jika pada pendekatan probabilistik nilai signifikasi > α = 
0,05 maka dapat dikatakan tidak adanya kolerasi atau tidak signifikan. 

 
Tabel 4 Hasil Analisis  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai signifikansi (sig) variabel motivasi inspirasi (X) 

adalah sebesar 0.000. maka dapat dilihat dari nilai Sig. Jika nilai signifikasi dibawah 0,05 maka secara 
parsial X berpengaruh terhadap Y. 

Pengaruh motivasi inspirasional terhadap kepemimpinan transformasional 
BerdasaranDari hasil penelitian ini dan uji yang dilakukan, diketahui bahwa adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara motivasi inspirasi terhadap kepemimpinan transformasional pada amal usaha 
Muhammadiyah di kota samarinda. Motivasi inspirasi disebarkan kepada pegawai sebagai pendorong 
semangat bekerja. Dengan adanya pemberian motivasi berupa memberika pengaruh kinerja positif, 
membangun komitmen Bersama diharapkan untuk bisa menambah semangat bekerja yang diharapkan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang di teliti oleh Suratman (2022) dengan judul 
‘Kepemimpinan Transformasional dalam Menumbuhkan Motivasi Inspirasi pada Pendidikan Anak Usia Dini’. 
Dimana hasil penelitian ini menujukkan bahwa Hasil penelitian Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin 
memiliki kemampuan dalam memberikan dorongan kepada guru dan staf untuk melakukan perubahan yang 
produktif, diawali dengan penyusunan visi dan misi sekolah. Penyamaan persepsi seluruh warga sekolah 
sangat penting 

PENUTUP 
Simpulan 

Promosi Dalam ulasan ini, informasi penting digunakan yang menyampaikan survei kepada 50 
responden. juga, penting untuk perwakilan. Ditegaskan dengan lebih mengembangkan pelaksanaan 
berdasarkan inspirasi para pelopor yang diberikan kepada para pekerja, kebutuhan dan realisasi diri yang 
dapat menyebabkan orang dapat memahami kerinduannya. Dengan adanya motivasi inspiratif berupa 
penghargaan terhadap lingkungan yang kondusif yang kondusif terhadap keyakinan terhadap hasil yang 
dicapai, pemimpin yang menunjukkan penghargaan dapat mendongkrak semangat dan menjadikannya 
lebih baik lagi. 

Saran 
Sesuai dengan kegiatan investigasi dan pengujian yang telah dilakukan, ada beberapa ide dari para 

ilmuwan agar dapat digunakan oleh pihak-pihak terkait. Berikut ini adalah ide dari spesialis sebagai 
semacam perspektif untuk kemajuan pemeriksaan yang menyertainya: 

1. Dalam mengkaji hasil pemeriksaan, masih banyak faktor lain yang mempengaruhi kewenangan 
peletakan batu pertama. Konsekuensinya, dipercaya bahwa analis lebih lanjut yang akan 
mengarahkan penelitian dapat memutuskan berbagai faktor yang memiliki dampak lebih besar pada 
terobosan administrasi. 

2. Dipercaya bahwa ilmuwan masa depan ketika mereka perlu menyelesaikan eksplorasi terkait 
dengan variabel inspirasi yang bermanfaat pada terobosan administrasi lebih fokus pada 
percakapan dan teknik pengumpulan informasi ketika mereka perlu menyelidiki sehingga 
pemeriksaan lebih tepat. 

3. Dipercaya hasil akhir dari eksplorasi yang dipimpin dapat digunakan untuk referensi dan 
pengetahuan bagi pembaca dalam mengarahkan ujian lebih lanjut atau untuk meningkatkan 
kemampuan dalam ilmu administrasi 
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